BAB IV

KESIMPULAN

MoU on Combating International Terrorism pada tahun 2002 menjadi
dokumen awal terbentuknya kerja sama Australia dan Indonesia dalam memerangi
terorisme internasional. Dengan adanya MoU ini, diharapkan kedua negara dapat
bersama-sama mengatasi berbagai jenis ancaman dan aksi terorisme internasional.
Pada peristiva Bom Bali I, sebanyak 202 orang menjadi korban dari aksi
terorisme ini, dimana 88 korban diantaranya merupakan warga negara Australia.
Bom Bali | juga menimbulkan urgensi publik akan adanya ancaman dari
kelompok teroris yang dapat kapan saja dan dimana saja melakukan aksi
terorismenya secara acak atau non-diskriminatif. Pasca peristiwa ini, Australia dan
Indonesia melakukan kerja sama yang lebih erat di bidang pertahanan dan
keamanan, khususnya bidang kontra-terorisme. Beberapa peristiwa terorisme yang
pernah terjadi di Indonesia juga menjadi salah satu landasan kedua negara dalam

meningkatkan kembali hubungan kerja sama pertahanan dan keamanan kawasan.

Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan alasan dibalik bantuan
yang diberikan Australia terhadap Indonesia dalam kerja sama kontra-terorisme
antara kedua negara. Seperti yang diketahui, hubungan Australia dan Indonesia
merupakan hubungan bilateral yang cukup unik. Kedua negara seringkali
mengalami fluktuasi dalam menjalankan hubungan bilateralnya, dimana di satu

sisi kedua negara mampu menunjukkan adanya kerja sama yang baik dan efektif,
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namun juga kerap mengalami berbagai tantangan dalam menjalankan kerja sama.
Serangkaian peristiwa terorisme yang terjadi di Indonesia mendorong Pemerintah
Australia untuk melakukan kerja sama dan memberikan dukungan atau bantuan
kepada Indonesia untuk memerangi terorisme, karena stabilitas keamanan di

Indonesia dapat menganggu serta mengancam kepentingan nasional Australia.

Hal ini sesuai dengan tujuan negara Australia untuk menjaga stabilitas
keamanan domestik, dimana pemerintah memandangan bahwa kerja sama
merupakan salah satu kunci untuk melawan terorisme. Beberapa bantuan yang
telah diberikan oleh Australia meliputi beberapa bantuan teknis seperti
pembentukkan Jakarta Center for Law Enforcement (JCLEC) dan Transnational
Crime Center (TNCC). Tidak hanya itu, Australia juga memberikan bantuan kerja

sama dalam bidang intelijen, dan pengadaan Operation Bali Assist.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
sesuai dengan konsep kepentingan nasional oleh Paul Seabury dan Robert J.Art,
Australia memandang bahwa serangkaian peristiwa pengeboman yang terjadi di
Indonesia, termasuk Bom Bali I, mengancam stabilitas keamanan di Australia,
sesuai dengan kepentingan vitalnya. Hal ini kemudian dapat menimbulkan
ancaman bagi kepentingan nasional Australia, khususnya di bidang keamanan dan

pertahanan.

Tidak hanya itu, adanya ancaman bersama yaitu terorisme, juga menjadi
faktor yang mendorong Pemerintah Australia untuk melakukan kerja sama kontra-

terorisme bersama Indonesia. Australia memandang bahwa peristiwva Bom Bali |
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berkaitan erat dengan jaringan terorisme Jemaah Islamiyah Asia Tenggara yang
juga berkaitan erat dengan kelompok terorisme internasional Al-Qaeda. Tidak
hanya itu, Pemerintah Australia juga memandang bahwa sumber utama ancaman
terorisme internasional yang mengancam kepentingan Australia bersal dari
kelompok-kelompok teroris berbasis Islam yang menyimpang dan militan seperti
Al-Qaeda dan ataupun kelompok lainnya yang memiliki pandangan yang sama
dengan kelompok tersebut. Kelompok ini mengancam keamanan negara dan dapat
menjadi ancaman signifikan bagi Pemerintah Australia dan banyak negara secara
global. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa alasan yang mendorong
Pemerintah Australia memberikan bantuan dan melakukan kerja sama kontra-
terorisme dengan Indonesia, walaupun hubungan kedua negara sering mengalami
fluktuasi adalah adanya kepentingan nasional dan ancaman dari musuh bersama,

yaitu terorisme.

Seperti yang diketahui, dalam menjalankan hubungan bilateralnya, kedua
negara sering mengalami pasang surut hubungan karena beberapa isu. Namun,
adanya kepentingan nasional dari masing-masing negara menuntut Australia dan
Indonesia untuk memperbaiki kembali hubungan bilateralnya melalui
pembentukkan perjanjian keamanan, salah satunya Perjanjian Lombok. Penulis
berpendapat bahwa Australia masih menganggap bahwa terjadinya kondisi
instabilitas keamanan di Indonesia akan mempengaruhi kondisi domestik
Australia. Dalam upaya melawan terorisme, penulis berpendapat bahwa kedua
negara harus lebih mengedepankan pengembangan serta pembangunan kapasistas

masing-masing sumber daya, dan lebih mengedepankan kerja sama di bidang-
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bidang seperti intelijen dan penegakan hukum, dibandingkan kerja sama di
kekuatan militer untuk melawan terorisme. Tidak hanya itu, menurut penulis
sudah seharusnya kedua negara saling mematuhi dan memenuhi isi perjanjian
keamanan yang telah di sepakati bersama, agar hubungan bilateral yang dilakukan
dapat berjalan secara efektif. Australia dan Indonesia juga harus memfokuskan isu
pemberantasan terorisme sebagai salah satu isu prioritas dalam menjaga stabilitas

keamanan kawasan, maupun keamanan domestik.

Salah satu tantangan yang ditemui penulis dalam melakukan penelitian ini,
berkaitan dengan literatur pembanding terkait hubungan kerja sama kedua negara.
Masih sangat sedikit penulis yang kurang setuju dengan adanya kerja sama antara
Australia dan Indonesia, terutama dalam bidang kontra-terorisme. Selain itu,
penulis juga sedikit kesulitan dalam menemukan data-data terkait bantuan kontra-
terorisme yang telah dilakukan oleh Pemerintah Australia, sehingga dalam
melakukan penelitian ini, penulis merasa belum sepenuhnya memenuhi data-data
yang diperlukan secara lengkap dan menyeluruh. Banyaknya kepentingan
Australia dalam kerja sama ini juga menjadi salah satu tantangan bagi penulis
dalam melakukan analisa. Fokus penulis yang menempatkan Australia sebagai
negara fokus menjadi kesulitan tersendiri karena terbatasnya data-data yang
menjadikan Australia sebagai fokus penelitiannya. Lebih banyak data yang
menggunakan Indonesia sebagai negara fokus penelitian, dibandingkan dengan

Australia.
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